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Abstrak

Masyarakat Desa Traji secara turun-temurun terus menjaga dan melaksanakan tradisi
malam 1 Suro. Tradisi ini punya cara pelaksanaan yang khas, unik, dan berbeda dari daerah lain.
Keunikan ini muncul karena tradisi 1 Suro di Desa Traji adalah gabungan dari berbagai ajaran
agama dan budaya yang berbeda. Menariknya, ajaran agama dan budaya ini bisa berjalan
beriringan dan selaras, sehingga menciptakan sebuah tradisi yang baik dan punya makna
mendalam bagi kehidupan masyarakat.Penelitian ini berjudul “Interaksi Agama dan Kebudayaan:
Menjaga Solidaritas Sosial Masyarakat Desa Traji, Parakan." Penelitian ini ingin menjawab dua
pertanyaan utama. Pertama, bagaimana agama dan kebudayaan saling berinteraksi dalam tradisi 1
Suro di Desa Traji? Kedua, Bagaimana Solidaritas yang terbentuk dalam Tradisi 1 Suro
masyarakat Desa Traji Kecamatan Parakan?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif , di mana peneliti langsung terjun ke
lapangan. Data dikumpulkan dengan cara wawancara mendalam dengan tokoh-tokoh di Desa
Traji. Metode ini dipilih agar peneliti bisa melihat, mengamati, dan memahami secara langsung
bagaimana fakta di lapangan terjadi dan apa makna di baliknya. Pendekatan kualitatif ini
memungkinkan peneliti untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan
kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur, atau
digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. Selain wawancara mendalam, data juga diperoleh
melalui observasi partisipatif dan dokumentasi. Observasi partisipatif memungkinkan peneliti
terlibat langsung dalam kegiatan masyarakat, sehingga dapat mengamati secara langsung dinamika
sosial yang terjadi. Sementara itu, wawancara tidak terstruktur terbuka memberikan kesempatan
bagi narasumber untuk menyampaikan pandangan dan pengalaman mereka secara bebas, yang
dapat data yang diperoleh. Dokumentasi digunakan untuk mengakses sumber-sumber tertulis yang
relevan, sehingga dapat memberikan konteks tambahan terhadap fenomena yang diteliti. Dengan
kombinasi berbagai teknik ini, penelitian diharapkan -dapat menghasilkan temuan yang
komprehensif dan mendalam-mengenai interaksi antara agama dan kebudayaan dalam masyarakat
Traji.

Dari hasil penelitian, kami menemukan bahwa interaksi antara agama dan kebudayaan di
Desa Traji terlihat jelas dalam berbagai ritual yang dilakukan saat tradisi 1 Suro. Ritual-ritual ini
menunjukkan adanya perpaduan (akulturasi) antara unsur agama dan budaya. Selain itu, tradisi 1
Suro juga terbukti sangat berperan dalam memperkuat solidaritas sosial di masyarakat Desa Traji.
Kekompakan ini terbentuk karena simbol-simbol dalam tradisi tersebut dimaknai dan dipahami
secara sama oleh semua anggota masyarakat. Adanya kesamaan pemahaman ini kemudian
menumbuhkan tujuan bersama yang mengikat masyarakat dalam satu kesatuan.

Kata Kunci: Tradisi 1 Suro, Agama, Kebudayaan, Solidaritas Sosial, Desa Traji
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Agama dan kebudayaan adalah dua aspek yang memiliki perbedaan mendasar,

namun keduanya saling memengaruhi satu sama lain dalam berbagai cara. Dalam konteks
Indonesia, yang dikenal dengan keberagaman agama dan kebudayaannya, interaksi antara
kedua aspek ini menjadi sangat penting. Agama, sebagai suatu sistem keyakinan,
mencakup berbagai elemen yang berkaitan dengan kepercayaan.Agama sebagai sistem
kepercayaan atau keyakinan, memengaruhi cara berpikir, perilaku, dan nilai-nilai individu
atau masyarakat. Agama sebagai panutan masyarakat, terlihat berfungsi sebagai pedoman
yang dijadikan sumber untuk mengatur norma-norma kehidupan.! Secara umum, semua
agama mengandung tiga unsur utama, yaitu unsur kepercayaan manusia terhadap kekuatan
supranatural unsur ritual sebagai cara manusia berkomunikasi dengan supranatural dan
unsur aturan yang mengikat manusia dalam kaitannya dengan kepercayaan dan ritual.
Semua agama mempunyai sebuah zat yang diyakini oleh pemeluknya sebagai zat yang
maha berkuasa yang disimbolisasi dalam berbagai penyebutan, misalnya dengan istilah
‘tuhan” dalam bahasa Indonesia, “god” dalam bahasa Inggris, atau “ilah”dalam bahasa
Arab. Elemen kedua yang menjadi substansi agama adalah adanya penyembahan (ritual)
terhadap zat supranatural tersebut. Penyembahan hanya bisa dilakukan karena adanya
keyakinan (kepercayaan), dan keyakinan tidak akan terbukti jika tidak diwujudkan dalam
bentuk ritual penyembahan. Elemen penting yang ketiga dari sebuah agama adalah adanya
aturan-aturan yang menuntut si pemeluk untuk patuh dan mengikuti semua aturan yang
sudah digariskan oleh agama tersebut. Semua aturan agama berkaitan dengan elemen
keyakinan dan elemen-ritual. Melalui ketundukan dan kepatuhan terhadap aturan agama,
setiap pemeluk agama mengejawantahkan keimanannya kepada kekuatan supranatural.
Ketiga unsur agama tersebut saling terkait antara satu dengan lainnya menjadi satu
kesatuan yang tidak terpisahkan.

Sedangkan, Kebudayaan mencakup berbagai aspek seperti bahasa, adat istiadat,
seni, arsitektur, makanan, dan sebagainya yang menjadi identitas suatu kelompok

masyarakat. Sistem nilai budaya adalah konsepsi yang hidup dalam alam pikiran

! Nilam Suci, Pentingnya Agama Dalam Hidup,(2022).Pentingnya Agama Dalam Hidup, Jurnal
Counesiela Bimbingan dan Konseling Pendidikan Pendidikan Islam, Volume 3(1).
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masyarakat mengenai hal yang sangat bernilai dalam hidup dan berfungsi sebagai pedoman
tertinggi dalam kelakuan manusia. Wujud kedua dari kebudayaan disebut sistem sosial
(sosial sistem), mengenai tindakan berpola dari manusia sendiri. Sistem sosial ini terdiri
dari aktivitas-aktivitas manusia berinteraksi, berhubungan, dan bergaul satu sama lain dari
detik ke detik, dari hari ke hari, dan dari tahun ke tahun, selalu menurut pola-pola tertentu
yang berdasarkan adat tata kelakuan. Sebagai rangkaian aktivitas manusia-manusia dalam
suatu masyarakat, sistem sosial itu bersifat konkret, terjadi disekeliling kita sehari-hari,
bisa diobservasi, difoto, dan didokumentasikan.? Wujud ketiga dari kebudayaan disebut
kebudayaan fisik. Berupa seluruh hasil fisik dan aktivitas, perbuatan, dan karya semua
manusia dalam masyarakat. Sifatnya paling konkret dan berupa benda-benda atau hal-hal
yang dapat diraba, dilihat dan difoto. Ada benda-benda yang sangat besar, seperti pabrik,
benda yang kompleks dan canggih; seperti computer berkapasitas tinggi, bangunan hasil
seni arsitek seperti suatu candi yang indah, atau ada pula benda-benda yang sangat kecil
seperti kain batik dan sebagainya.®

Agama dan kebudayaan meskipun memiliki perbedaan tetapi disini agama dan
kebudayaan hadir sebagai salah satu nilai yang di anut oleh manusia. Agama dan
kebudayaan menciptakan kerangka nilai, tradisi, dan norma yang membentuk landasan
bagi kehidupan sosial dan spiritual individu serta masyarakat. Agama berperan sebagai
faktor penting dalam pembentukan kebudayaan, di mana nilai-nilai, ajaran, dan ritual
keagamaan tidak hanya menjadi aspek fundamental dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk pola pikir, tata nilai, dan norma
perilaku yang dianut oleh anggota masyarakat. Sebaliknya, kebudayaan juga memengaruhi
cara agama diinterpretasikan, dan, diamalkan. /Interaksi-antara agama dan kebudayaan
mempengaruhi pola kehidupan masyarakat salah satunya menciptakan tradisi-tradisi unik,
seperti upacara-keagamaan yang diselenggarakan dengan nuansa kebudayaan. Interaksi
antara agama dan 'kebudayaan yang menghasilkan tradisi. ini menunjukkan betapa
pentingnya pemahaman terhadap konsep tradisi itu sendiri. Tradisi, dalam konteks ini,
merujuk pada praktik, nilai, dan norma yang diwariskan dari generasi ke generasi, yang
sering kali mencerminkan perpaduan antara ajaran agama dan kebudayaan.

Tradisi merupakan bagian penting dalam kehidupan masyarakat, terutama dalam
masyarakat yang masih memegang nilai-nilai budaya dan keagamaan secara kuat. Tradisi
sendiri dalam bahasa Latin traditio, artinya diteruskan dalam bahasa adalah sesuatu

kebiasaan yang berkembang dalam masyarakat menjadi adat istiadat yang diasimilasikan

2 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2000) him 150.
% Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2000) him 139.
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dengan ritual adat dan agama. Dalam Kamus Bahasa Indonesia tradisi adalah adat
kebiasaan turuntermurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat.*
Menurut Koentjaraningrat mengatakan bahwa tradisi sama dengan Adat Istiadat, konsep
serta aturan yang mantap dan terintegrasi kuat dalam sistem budaya disuatu kebudayaan
yang menata tindakan manusia dalam bidang sosial kebudayaan itu.> Sedangkan dalam
kamus sosiologi tradisi diartikan sebagai adat istiadat dan kepercayaan yang secara turun
temurun dapat dipelihara.® Di Indonesia, sebagai bangsa yang kaya akan kebudayaan dan
memiliki kehidupan keagamaan , tradisi sering kali menjadi ruang perjumpaan antara nilai-
nilai agama dengan kearifan lokal yang diwariskan secara turun-temurun. Salah satu tradisi
yang masih dilestarikan hingga saat ini adalah ritual Malam 1 Suro. Tradisi ritual 1 Suro
merupakan bagian dari kebudayaan Jawa yang masih eksis dan dilestarikan diberbagai
daerah di Indonesia kususnya di Jawa. Tradisi ritual suro merupakan tradisi yang
dilaksanakan setiap tahun pada bulan Suro atau pada pergantian tahun pada kalender
hijriah, yang diyakini sebagai waktu yang penuh makna dan memiliki kekuatan spiritual.
Kata Suran/Suro merupakan sebutan bulan Muharram dalam masyarakat Jawa. Kata terse
but berasal dari bahasa arab asyura, yang berarti sepuluh, yakni hari ke-10 bulan
Muharram.” Tradisi ritual ini diyakini memiliki tujuan yang berbeda-beda pada setiap
tempat akan tetapi merujuk pada menlok bala, dan juga meminta keselamatan bagi
masyarakat dikarenakan masyarakat percaya bahawa pada bulan suro diyakini sebagai
bulan yang menyeramkan.

Tradisi ritual 1 Suro tidak hanya sekadar serangkaian kegiatan, tetapi juga
merupakan akulturasi dari perpaduan agama Islam dan kebudayaan Jawa. Didalam ajaran
Islam sendiri pada bulan Muharrom atau bulan suro menjadi salah satu bulan yang
diistimewakan dengan sebutan 'bulan Syahrulallah (bulan “Allah). Pada bulan ini
diistimewakan-karena" peristiwa-periistiwa bagi umat Islam- seperti hijarahnya Nabi
Muhammad dari: Makkah ke Madinah yang digunakan juga untuk penanda pergantaian
pada tahun hijriyah. Sedangkan di kebudayaan Jawa bulan suro dianggap sebagai bulan
yang sakral. Bulan suro merupakan bulan yang penting bagi masyarakat jawa dikarenakan

pada bulan suro masyarakat jawa menggangap bulan yang dianggap membawa

“ Pusat Bahasa Departemen Pendidikan, Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), HIm 1208.

% Sri mintosih, Tradisi dan kebiasaan masyarakat, Kalimantan: Proyek Pengkajian dan pembinanan nilai-
nilai budaya, 1996. HIm 81.

® Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,1993), HIm. 459.

" Muhammad Sholikhin, Misteri Bulan Suro Persepektif Islam Jawa, (Penerbit Narasi, Yogyakarta; 2009),
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keberkahan. Oleh karenanya banyak masyarakat jawa melakukan ritual seperti nyadran
(ziarah ke makam leluhur), slametan (perjamuan berkat), atau doa bersama untuk
memohon keberkahan dan perlindungan. Selain itu suroan di jawa terdapaat mitologi,
dimana pada bulan suro dipercaya punya kekuatan magis atau mistis.®

Salah satunya tradisi ritual tradisi pada malam 1 Suro seperti yang dilakukan oleh
masyrakat Traji. Dalam menyambut datangnya tahun baru Islam masyarakat Traji
mengadakan tradisi upacara ritual 1 Suro. Tradisi ritual 1 Suro Desa Traji dilakakuan
dengan tujuan untuk memohon kesalamatan kepada Tuhan YME melalui perantara leluhur
desa yaitu, Simbah kyai Si Dukun, Simbah Kyai Adam dan Penunggu Gumuk Guci. Tradisi
ritual 1 Suro dilaksanakan untuk menjalin hubungan harmonis dengan yang Ghaib supaya
kehidupan di Desa Traji aman, tentram, damai dan sejahtera. Tradisi ritual juga digunakan
untuk wujud rasa syukur kepda Tuhan YME yang telah memberikan mata air yang berada
di Sendhang Si Dukun. Mata air tersbut merupakan sumber kehidupan bagi masyarakat
Desa Traji. Masyarakat Traji tidak berani meninggalkan tardisi suronan ini, karena
dikahwatirkan akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.® Tradisi ritual di Desa Traji
tergolong perayaan yang unik, artinya berbeda dengan tradisi ritual yang terdapat didaerah
lain. Tradisi ritual suro pada umumnya diadakan pengajaian tahlil atau doa bersama dan
berbagai macam ritual lainya. Akan tetapi dalam ritual tradisi Suro di Desa Traji tidak
hanya mengadakan pengjian dan tahlilan, tetapi juga terdapat ritual pada Sendhang Si
Dukun dan adanya arak-arakan mantenan oleh kepala desa berserta istrinya dengan
menggunakan busana jawa komplit sebagaimana lakyaknya pengantin pada umumnya, di
saat ritual berlangsung. Pelaksanaan ritual tersebut, tampak adanya interaksi antara agama
dan kebudayaan -yang hadir. pada, ritual yang. menjadi,simbol. Interaksi ini tidak
mencerminkan pertentangan, melainkan membentuk harmoniyang memperlihatkan bahwa
agama dan-budaya dapat berjalan beriringan‘dalam praktik sosial masyarakat

Salah satu aspek yang menarik untuk dikaji dalam ritual 1 Suro di Desa Traji adalah
ritual yang tidak hanya memiliki makna spiritual, tetapi juga memainkan peran sosial.
Simbol seperti tumpeng, air sendang, kirab, dan sesajen menjadi sarana representasi nilai-
nilai sakral dan penghormatan kepada yang ilahi, sekaligus menjadi media untuk
memperkuat solidaritas di antara warga. Simbol-simbol di dalam tradisi tersebut menjadi
penanda identitas, alat komunikasi sosial, dan penguat ikatan sosial antarindividu dalam

masyarakat. Solidaritas sosial yang terbentuk melalui ritual ini mencerminkan fungsi sosial

& Muhammad Sholikhin, Ritual danTradisi Islam Jawa. Yogyakarta: Narasi.
® Sandra Delli Marselina, Upacara Adat Malam 1 Suro Di Desa Traji Kecamatan Parakan Kabupaten
Temanggung Jawa Tengah, (Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta 2013), him 155..
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dari praktik keagamaan dan budaya yang dijalankan bersama. Tradisi 1 Suro menjadi
momentum kolektif yang mendorong partisipasi, kerja sama, dan rasa memiliki terhadap
komunitas. Dalam konteks inilah, simbol-simbol keagamaan tidak hanya dipahami secara
teologis, melainkan juga secara sosiologis sebagai bagian dari sistem yang menopang
kohesi sosial.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas ritual 1 Suro dari berbagai sudut
pandang, seperti sejarah, pelestarian budaya, atau makna simboliknya. Namun demikian,
kajian yang secara khusus membahas bagaimana interaksi antara agama dan kebudayaan
terjadi dalam pelaksanaan ritual serta bagaimana simbol keagamaan berperan dalam
membangun solidaritas sosial masih relatif terbatas. Sebagian besar kajian masih
memisahkan antara dimensi budaya dan agama, atau hanya menekankan salah satu aspek.
Dengan demikian, masih terdapat celah penelitian yang perlu diisi, terutama dalam
menggali secara mendalam bagaimana kedua dimensi tersebut saling berinteraksi dan
berkontribusi terhadap pembentukan struktur sosial masyarakat.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini akan difokuskan
pada dua persoalan utama yang menjadi inti dari kajian interaksi antara agama dan
kebudayaan dalam konteks ritual 1 Suro di Desa Traji. Pertama, penelitian ini akan
mengeksplorasi bagaimana interaksi antara agama dan kebudayaan terwujud dalam
pelaksanaan tradisi 1 Suro, dengan mempertimbangkan berbagai unsur yang terlibat,
seperti simbol-simbol keagamaan, praktik ritual, dan partisipasi masyarakat. Dalam hal ini,
penting untuk menganalisis bagaimana nilai-nilai agama diinternalisasi dalam praktik
budaya lokal, serta bagaimana tradisi ini berfungsi sebagai sarana untuk memperkuat
identitas komunitas-dan menciptakan makna bersama di antara warga.

Kedua, penelitianinirakan mengkajipperan: tradisi-1 Sure dalam membangun
solidaritas-sosial masyarakat Traji, dengan fokus pada bagaimana setiap ritual tersebut
tidak hanya berfungsi' sebagai 'representasi spiritual, tetapi juga sebagai alat untuk
memperkuat ikatan sosial dan solidaritas di antara individu dalam komunitas. Dalam
konteks ini, tradisi akan dianalisis sebagai elemen yang menghubungkan individu dengan
nilai-nilai kolektif, serta sebagai sarana untuk memfasilitasi interaksi sosial yang positif.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai dinamika interaksi antara agama dan kebudayaan, serta kontribusi
tradisi 1 Suro dalam membangun kohesi sosial, sehingga dapat memberikan sumbangan
signifikan terhadap kajian sosiologi agama dan budaya di Indonesia, khususnya dalam

konteks masyarakat Desa Traji. . Hal ini dilakukan karena adanya maksud dan tujuan



masing-masing, dan untuk lebih jelasnya mengenai ritual malam 1 Suro di desa Traji akan
menjadi kajian penulis pada pembahasan skripsi ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan pada bagian latar belakang masalah

tersebut, maka untuk memudahkan dan menghindari pembahasan yang terlalu meluas

diperlukan adanya rumusan masalah. Adpaun rumusan masalah yang akan dibahas dalam

penelitian sebagai berikut ini, yaitu:

1. Bagaimana interaksi agama dan kebudayaan tercermin dalam pelaksanaan tradisi
kepercayaan malam 1 Suro di Masyarakat Traji?

2. Bagaimana tradisi 1 Suro dalam membangun dan memperkuat solidaritas sosial di

masyarakat Desa Traji?

C. Tujuan Masalah
Berdasarkan usaha untuk membatasi tujuan penelitian maka peneliti menuliskan

beberapa tujuan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisi interaksi antara agama dan kebudayaan pada tradisi kepercayaan 1 Suro
pada masyarakat Desa Traji Kecamatan Parakan.

2. Menganalisis Solidaritas yang terbentuk dalam Tradisi 1 Suro masyarakat Desa Traji

Kecamatan Parakan.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, baik dalam pengembangan

ilmu pengetahuan (secara teoritis) maupun dalam aplikasi nyata (secara praktis) :

a. Manfaat teoritis
Berdasarkan . manfaat teoritis, penelitian Ini ~diharapkan dapat memberikan

kontribusiyang terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam memahami
interaksi antara agama-dan kebudayaandalam masyarakat. Penelitian ini akan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara kedua entitas tersebut, yang
merupakan fokus utama dalam bidang Sosiologi Agama. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi yang bagi para akademisi,
peneliti, dan mahasiswa yang tertarik pada topik-topik yang serupa, seperti akulturasi
antara agama dan kebudayaan, relasi antara agama dengan kebudayaan, serta makna
simbol-simbol yang dipengaruhi oleh interaksi antara agama dan kebudayaan. Selain itu,
penelitian ini juga dapat membuka ruang diskusi lebih lanjut mengenai bagaimana nilai-
nilai agama dapat beradaptasi dan berinteraksi dengan budaya lokal, serta bagaimana

budaya lokal dapat mempengaruhi praktik dan pemahaman agama di masyarakat. Dengan
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demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan teori dalam
Sosiologi Agama, tetapi juga memberikan wawasan praktis yang dapat diterapkan dalam
konteks kehidupan sosial masyarakat.

b. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pedoman dan arahan yang jelas
bagi para praktisi yang terlibat dalam bidang agama dan kebudayaan. Dengan adanya
pedoman ini, diharapkan para praktisi dapat lebih memahami dan mengelola interaksi
antara agama dan kebudayaan secara efektif, sehingga dapat menciptakan harmoni dan
saling pengertian di antara berbagai elemen masyarakat yang memiliki latar belakang
budaya dan kepercayaan yang berbeda. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan acuan bagi penelitian selanjutnya, dengan memberikan
sumbangsih data yang relevan untuk penelitian-penelitian yang memiliki fokus serupa.
Dengan demikian, harapannya adalah agar makna simbol-simbol yang terdapat dalam
ritual tidak salah diartikan kembali, dan dapat dipahami dengan lebih tepat sesuai dengan
konteks budaya dan agama yang melatarbelakanginya. Hal ini penting untuk menjaga
keaslian dan integritas makna simbol dalam praktik keagamaan dan budaya. Selain itu,
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang konstruktif kepada
masyarakat dan pengurus Desa Traji dalam memaknai simbol-simbol yang terdapat dalam
ritual kepercayaan 1 Suro. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai makna simbol
tersebut, diharapkan pengurus desa dapat mengambil keputusan yang lebih tepat terkait
program-program acara ritual yang akan dilaksanakan, sehingga ritual tersebut dapat
berjalan dengan baik dan memberikan'manfaat yang maksimal bagi masyarakat. Hal ini
juga akan-memperkuat rasa kebersamaan dan identitas budaya masyarakat Desa Traji

dalam menjalankan tradisi mereka.

E. Tinjauan Pustaka
Penelitian ini berlandaskan pada sejumlah kajian terdahulu yang dianggap relevan

dan signifikan untuk mendukung penelitian ini, khususnya dalam konteks peran simbol-
simbol yang terdapat dalam acara ritual kepercayaan 1 Suro. Dalam upaya untuk
memperkuat argumen dan analisis yang akan disajikan, beberapa literatur yang menjadi
acuan utama dalam penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Ridho Khalifatul Insan dengan judul “Makna
Simbolik Ritual Keagamaan Dalam Upacara Adat Kematian Masyarakat Keturunan

Tionghoa Di Kawasan Pecinan (Studi Vihara Thay Hin Bio Teluk Berung Selatan Bandar
7



Lampung)”.X® Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif
yang bertujuan untuk menggali dan memperoleh informasi mendalam mengenai makna
simbol-simbol yang terdapat dalam ritual upacara adat kematian masyarakat keturunan
Tionghoa yang berlangsung di kawasan Vihara Thay Hin Bio. Selain itu, penelitian ini juga
berusaha untuk menjelaskan apakah terdapat perubahan makna yang terjadi pada prosesi
ritual upacara kematian di kawasan tersebut seiring dengan perkembangan zaman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa simbol-simbol yang dianalisis memiliki makna dan tujuan
tertentu, meskipun beberapa di antaranya mengalami pergeseran makna akibat adaptasi
terhadap perubahan sosial dan budaya yang terjadi.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh I Nyoman Warta dengan judul “Makna Simbolisasi
Ayam Dalam Upacara Agama dan Keagamaan Masyarakat Hindu Di Kabupaten Gianyar
Bali”.*! Penelitian ini berfokus pada makna simbolis ayam dalam konteks upacara agama
dan keagamaan, di mana simbol tersebut digunakan dalam ritual keagamaan yang tidak
dapat dipahami hanya dengan pendekatan yang sederhana. Dalam penelitian ini, penulis
mengemukakan bahwa simbol ayam dalam upacara keagamaan mengandung dua arah
tujuan yang saling berkaitan. Pertama, tujuan tersebut adalah untuk kepentingan ayam itu
sendiri, di mana setelah dikorbankan dalam upacara keagamaan, diharapkan kualitas
kehidupannya dapat meningkat pada kehidupan yang akan datang. Kedua, tujuan tersebut
juga berkaitan dengan kepentingan umat manusia, di mana melalui ritual tersebut,
diharapkan kualitas hidup umat manusia dapat semakin sempurna. Simbol ayam dipilih
dalam tradisi Hindu di Bali karena binatang ini dianggap memiliki kualitas kehidupan yang
buruk, yang tercermin dalam berbagai sifatnya, seperti kecenderungan untuk
mementingkan diri-sendiri dan ketidakmauan untuk - mengalah.

Ketiga, penelitian: yang berjudul: “Pergeseran: Makna Simbolik Pada Ritual
Mendhem-Golekan dalam Tradisi Suronan di Desa Kandangan ‘Kecamatan Kandangan
Kabupaten Kediti” 'yang 'ditulis oleh Mach /lzzul* Hag,*? ‘berfokus pada pemahaman
mengenai bagaimana masyarakat memaknai pergeseran makna simbolik yang terjadi
dalam ritual penyembelihan boneka dalam tradisi Suronan. Ritual Mendhem Golekan,

yang juga dikenal sebagai penguburan bayi, merupakan sebuah ajaran primitif yang berasal

°Ridho Khalifatul Insan, "Makna Simbolik Ritual Keagamaan Dalam Upacara Adat Kematian Masyarakat
Keturunan Tionghoa Di Kawasan Pecinan (Studi Vihara Thay Hin Bio Teluk Betung Selatan Bandar
Lampung)" (Skripsi, Universitas Raden Intan, 2023).

11| Nyoman Warta, "Makna Simbolisasi Ayam Dalam Upacara Agama dan Keagamaan Masyarakat Hindu
Di Kabupaten Gianyar Bali" (Skripsi, STHD Klaten, 2019).

2 Moch Izzul Haqg, "Pergeseran Makna Simbolik Pada Ritual Mendhem Golekan dalam Tradisi Suronan di
Desa Kandangan Kecamatan Kandangan Kabupaten Kediri" (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
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dari praktik yang dilakukan di hutan. Pada awalnya, tradisi ini melibatkan penggunaan
boneka bayi yang terbuat dari bahan asli. Namun, seiring dengan perkembangan zaman,
masyarakat mengalami pergeseran dalam simbol dan pelaksanaan ritual tersebut.
Pergeseran ini ditandai dengan perubahan dalam praktik penyembelihan bayi atau
Mendhem Golekan, di mana boneka yang digunakan kini dibuat dari bahan-bahan alami
seperti tepung ketan, gula kelapa, dan kacang. Perubahan ini dimaksudkan agar tradisi
tersebut tetap dapat dilaksanakan meskipun bentuk simboliknya telah berbeda. Masyarakat
Desa Kandangan melaksanakan tradisi Mendhem Golekan dengan penuh keyakinan bahwa
ritual ini penting untuk menjaga keamanan dan kedamaian desa. Mereka percaya bahwa
jika ritual ini tidak dilakukan, akan ada konsekuensi buruk yang menimpa Desa Kandangan
dan seluruh masyarakatnya.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Abdul Muiz dengan judul “Makna Simbol
Ritual Dalam Ritual Agung Sejarah Alam Ngaji Rasa Di Komunitas Bumi Segandu
Dermayu”®® bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai aspek dari Ritual Agung Sejarah
Alam Ngaji Rasa, termasuk Ritual Kumkum dan Ritual Pepe yang berlangsung dalam
komunitas Bumi Segandu Dermayu. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada deskripsi
ritual, tetapi juga berusaha untuk memahami lebih dalam mengenai makna simbol yang
terkandung dalam setiap ritual tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif, di mana teknik pengumpulan data dilakukan melalui berbagai cara,
termasuk angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan pendekatan ini,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
makna simbol ritual dalam konteks budaya dan sosial masyarakat Bumi Segandu Dermayu.

Penelitian kelima yang dilakukan oleh Fauzi-Abubakar pada tahun 2016 berjudul
“Interaksi Islam Dengan Budaya Lokal Dalam Tradisi Khanduri-Maulod Pada Masyarakat
Aceh”** menemukan bahwa Khanduri- Maulod berfungsi sebagai simbol agama yang
memiliki peranan penting dalam memupuk kecintaan kepada/Rasulullah SAW. Tradisi ini
tidak hanya menjadi sarana untuk meneladani dan mengikuti sunnah beliau, tetapi juga
berfungsi untuk memperkuat nilai-nilai Islam di tengah masyarakat. Salah satu aspek
terpenting dari tradisi Khanduri Maulod adalah upaya untuk menjaga kemurnian ajaran
Islam dengan menghindarkan diri dari pengaruh-pengaruh yang tidak sesuai dengan
prinsip-prinsip ajaran Islam. Dalam pelaksanaan tradisi Khanduri Maulod, kegiatan yang

3 Abdul Muiz, "Makna Simbol Ritual Dalam Ritual Agung Sejarah Alam Ngaji Rasa Di Komunitas Bumi
Segandu Dermayu™ (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016)

14 Fauzi Abubakar, "Interaksi Islam Dengan Budaya Lokal Dalam Tradisi Khanduri Maulod Pada
Masyarakat Aceh" (Skripsi, IAIN Metro, 2016)
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dilakukan tidak hanya terbatas pada makan bersama, tetapi juga diisi dengan berbagai
kegiatan dakwah Islamiyah, seperti shalawat, zikir, serta menyantuni anak yatim.
Kegiatan-kegiatan tersebut menunjukkan adanya interaksi yang harmonis antara ajaran
Islam dan budaya lokal yang berkembang di Aceh, menciptakan sinergi yang memperkaya
pengalaman spiritual masyarakat.

Selanjutnya, penelitian keenam yang berjudul “Upacara Adat Malam 1 Suro Di
Desa Traji Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung Jawa Tengah” dilakukan oleh
Sandara Delli Marselina, seorang mahasiswi program studi Pendidikan Bahasa Jawa
Jurusan Pendidikan Bahasa Daerah Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta pada tahun 2013.2> Dalam penelitiannya, Sandra menjelaskan secara rinci
mengenai prosesi ritual upacara adat Malam 1 Suro yang berlangsung di Desa Traji. Selain
itu, penelitian ini juga bertujuan untuk meneliti makna dan fungsi dari setiap simbol yang
terdapat dalam ritual Upacara Malam 1 Suro di desa tersebut. Penelitian ini menunjukkan
bahwa makna dan fungsi simbol dalam ritual tersebut sering kali menjadi fokus dalam
berbagai penelitian yang dilakukan di lokasi-lokasi penelitian yang berbeda,
mencerminkan pentingnya pemahaman terhadap konteks budaya dan sosial dalam praktik
keagamaan masyarakat.

Ketujuh, penelitian yang berjudul “Praktik Ritual Satu Muharram Di Desa Traji
Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung (Kajian Living Hadis)” yang dilakukan oleh
Anilta Hidayah pada tahun 2019,® merupakan kajian yang berfokus pada relevansi praktik
ritual Satu Muharram di Desa Traji dengan nilai-nilai hadis. Dalam penelitian ini, Anilta
Hidayah tidak hanya menekankan pada aspek living hadis, tetapi juga melakukan
penelitian yang. sejalan-dengan yang dilakukan .oleh Sandra Delli Marselina, yaitu
mendeskripsikan:secara rinci bagaimana prosesi ritual yang-berlangsung dalam upacara
adat di Desa Traji, Kecamatan Parakan. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih
dalam mengenai bagaimana praktik ritual tersebut dapat dihubungkan dengan ajaran hadis
yang hidup dalam masyarakat, serta bagaimana masyarakat menginterpretasikan dan
melaksanakan ritual tersebut dalam konteks keagamaan mereka.

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Ana Lantifah dalam skripsinya pada
tahun 2014, yang disusun di Fakultas Ushuluddin, Jurusan Agidah dan Filsafat Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang, berjudul “Kepercayaan Masyarakat Terhadap Upacara

15 Sandara Delli Marselina, "Upacara Adat Malam 1 Suro di Desa Traji Kecamatan Parakan Kabupaten
Temanggung Jawa Tengah™ (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013)

%% Anilta Hidayah, "Praktik Ritual Satu Muharram Di Desa Traji Kecamatan Parakan Kabupaten
Temanggung (Kajian Living Hadis)" (Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 2019)
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Tradisi Satu Suro di Desa Traji Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung”!’ mengkaji
kepercayaan masyarakat setempat terhadap upacara Satu Suro. Meskipun penelitian ini
dilakukan di wilayah yang sama dengan penelitian sebelumnya, fokus utama dari skripsi
ini terletak pada aspek kepercayaan masyarakat terhadap tradisi tersebut. Dalam
penelitiannya, Ana Lantifah merumuskan tiga masalah utama yang ingin dijawab. Pertama,
bagaimana sejarah dan prosesi pelaksanaan upacara tradisi Satu Suro di Desa Traji. Kedua,
bagaimana implikasi kepercayaan masyarakat dalam upacara tersebut terhadap agidah
Islamiyah masyarakat Desa Traji. Ketiga, bagaimana makna tradisi Satu Suro di Desa Traji
jika ditinjau dari perspektif ajaran tauhid. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upacara
adat Satu Suro di Desa Traji merupakan warisan leluhur yang telah menjadi bagian integral
dari adat istiadat setempat, dan masyarakat merasa penting untuk melestarikan tradisi ini
sebagai bagian dari identitas budaya dan spiritual mereka.

Kesembilan, skripsi yang disusun oleh Rudi Triyo Boo pada tahun 2015 di Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan, Program Studi Pendidikan Agama Islam di Institut Agama
Islam Negeri Salatiga, berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Peringatan
Tahun Baru Hijriyah: Studi Perspektif pada Desa Traji Kecamatan Parakan Kabupaten
Temanggung.”® Penelitian ini berfokus pada sejarah pelaksanaan peringatan Tahun Baru
Hijriyah, tahapan ritual yang dilakukan, serta persepsi masyarakat terhadap ritual tersebut.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan Islam
yang terkandung dalam tradisi peringatan tersebut. Nilai-nilai pendidikan Islam yang
ditemukan dalam tradisi peringatan ini mencakup nilai pembelajaran sejarah, penyampaian
nasihat moral, serta penguatan persatuan dan kesatuan, di samping nilai-nilai kearifan lokal
yang juga sangat-relevan.. Nilai persatuan .dan, kesatuan -dipandang sangat signifikan,
mengingat “masyarakat Desa: Trajir terdiri dari “beragam -latar belakang agama dan
kepercayaan. Hal ini berkontribusi pada terciptanya kerukunan-antarumat beragama, yang
dapat menjadi contoh positif.dalam kehidupan berbangsa danbernegara.

Kesepuluh, penelitian yang berjudul “Tradisi Suranan Sendhang Sidukun dan Nilai

Gotong-Royong pada Masyarakat Desa Traji Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung

17 Ana Lantifah, "Kepercayaan Masyarakat Terhadap Upacara Tradisi Satu Suro di Desa Traji Kecamatan
Parakan Kabupaten Temanggung" (Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Jurusan Agidah dan Filsafat, Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang, 2014)

8 Rudi Triyo Boo, "Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Peringatan Tahun Baru Hijriyah: Studi
Perspektif pada Desa Traji Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung" (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2015)
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(Kajian Antropologi-Sosiologi)” dilakukan oleh Hanggita Sadewa pada tahun 2013,%° yang
merupakan mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sandra Delli Marselina, di mana
keduanya mendeskripsikan prosesi rangkaian ritual malam 1 Suro. Namun, perbedaan
utama dari penelitian ini adalah penekanan pada alasan diadakannya tradisi peringatan
malam 1 Suro di Desa Traji. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa prosesi ritual
tersebut memiliki makna yang lebih dalam bagi masyarakat Desa Traji, di mana ritual ini
tidak hanya berfungsi sebagai interaksi sosial antar sesama manusia, tetapi juga sebagai
bentuk relasi dengan alam dan Tuhan/leluhur. Hal ini menjadikan ritual tersebut sebagai
kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Traji setiap tahunnya, menciptakan
ikatan yang kuat antara mereka dan lingkungan serta warisan budaya yang mereka anut.
Dengan merujuk pada penelitian sebelumnya, diharapkan penelitian yang sedang
dilakukan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai interaksi antara
praktik ritual, kepercayaan masyarakat, dan nilai-nilai agama, serta bagaimana semua

elemen tersebut saling berhubungan dalam konteks kehidupan masyarakat Desa Traji.

F. Kerangka Teori
Keranga teori merupakan identifikasi teori yang akan dijadikan sebagai landasan

berpikir bagi penelitian dalam melaksanakan sebuah penelitian atau referensi teori yang
digunakan penelitian dalam melaksankan penelitian atau referensi teori yang digunakan
penelitian dalam mengkaji permasalahan. Adapun kerangka teori pada penelitian ini yaitu:

1. Soildaritas Sosial
Secara terminologi solidaritas berasal dari bahasa Latin solidus berarti solid, yakni

sebagai bentuk dari masyarakat yang memiliki kerjasama dan saling terkait satu sama lain.
Sedangkan secaraistitah solidaritas sosial merupakan,rasa kesetiakawanan pada hubungan
antar sesama manusia. kesetiakawanan dalam sosial dapat diartikan bahwa adanya
hubungan persahabatan yang didasarkan atas kepentingan dari para anggotanya. Artinya,
solidaritas sosial sebagai suatu hubungan persahabatan dengan menegakkan rasa
tanggungjawab bersama dan kepentingan bersama.?® Paul Johnson berpendapat, bahwa

solidaritas menunjukkan pada suatu keadaan antar individua tau kelompok yang

1 Hanggita Sadewa, "Tradisi Suranan Sendhang Sidukun dan Nilai Gotong-Royong pada Masyarakat Desa
Traji Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung (Kajian Antropologi-Sosiologi)" (Skripsi, Universitas
Kristen Satya Wacana, 2013)

20 M. Syafin Soulisa, “Aroha Sebagai Sarana Solidaritas Sosial: Studi Tentang Tradisi Keagamaan
Masyarakat Negeri Hena Lima,” Jurnal Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah 9, no. 2 (2015) HIim, 6.

12



didasarkan perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama.?! Teori Solidaritas sosial
merupakan konsep Emile Durkheim yang dikembangkan dari teori sosiologi. Emile
Durkheim mendefinisikan solidaritas sosial merupakan rasa saling percaya antara masing-
masing anggota dalam suatu kelompok atau golongan. Jika seseorang sudah saling percaya
maka akan menjadikan mereka menjadi satu kesatuan, saling menghargai, menghormati,
termotivasi pula untuk mempertanggungjawabkan apa yang seharusnya dijalankan dan
memperhatikan kepentingan bersama.?? Emile Durkhiem membagi dua bentuk solidaritas
sosial, solidaristas mekanik dan solidaritas organik.

a. Solidaritas Mekanik

Solidaritas mekanis adalah bentuk solidaritas yang didasarkan pada suatu
kesadaran kolektif yang dimiliki individu-individu yang memiliki sifat-sifat dan polapola
normatif yang sama. Ciri dari solidaritas mekanik adalah tingkat homogenitas individu
yang tinggi dengan tingkat ketergantungan antar individu yang sangat rendah.?® Solidaritas
mekanik tercipta kerena individu merasa ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang sama dan
memiliki tanggung jawab yang sama.Bagi Durkhiem, indikator yang paling jelas untuk
soilidaritas mekanik adalah ruang lingkup dan kerasnya hukum-hukum yang repressive
(menekan). Anggota masyarakat ini memiliki kesamaan satu sama lain dan mereka
cendurung sangat percara terhadap moralitas bersama, apapun pelanggaran terhadap sistem

nilai bersama tidak akan dinilai main-maian oleh setiap individu.?*

b. Solidaritas Organik

Solidaritas organik merupakan solidaritas sosial yang berkembang dan tumbuh
dalam masyarakat- yang kompleks, . dimana masyarakatnya memiliki tingkat saling
ketergantungan yang tinggi. Masyarakat yang tergolong pada solidaritas organik, dalam
kesadaran-kolektifnya dibatasi oleh sebagian kelompok, dengan tidak terlalu terikat, tidak
seperti solidaritas mekanik yang mendarah daging, tetapi disini berbeda, dan didalamnya
merupakan kepentingan individu yang lebih utama daripada pedoman moral.?> masyarakat

yang bercirikan pada solidaritas organik dipersatukan karena beragamnya di antara orang-

21 Lajaba Lifumangau, “Bentuk Solidaritas Sosial Masyarakat KBMMT di BTN Batu Merah Kota Ambon”
(Skripsi, IAIN Ambon, 2020), HIm 8.

22 PIN PIN, Peranan Keluarga Tjong Yong Hian Terhadap Pembangunan Indonesia (Malang: Literasi
Nusantara, 2020), HIm 61.

23 Damsar, Pengantar Sosilogi Pendidikan (Jakarta: PT Kencana Prenada Media), 2011. HIm 32.

24 George Ritzer, Teori Sosiologi (Dari Teori Sosiologi Kalasik Sampai Perkembangan Mutahir Teori
Sosiologi Postmoderen), (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2011) HIim 93.

25 George Ritzer Douglass J.Goodman, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Prenada Media, 2004) HIm, 91—
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orang, sehingga seluruhnya memiliki tugas dan sebuah pertanggung jawaban yang
berbeda.

2. Teori Pola Akulturasi
Istilah akulturasi atau acculturation atau culture contact, mempunyai berbagai arti

diantara para sarjana antropologi, tetapi semua sepaham bahwa konsep akulturasi adalah
jika suatu kebudayaan yang bertemu dengan kebudayaan asing. Kedatangan kebudayaan
asing disambut dan diterima oleh kebudayaan sendiri, kemudian kebudayaan asing itu
sedikit demi sedikit mendapatkan tempat dikebudayaan asli. Akhirnya dua kebudayaan
tersebut diolah menjadi kebudayaan baru tanpa menghilangkan unsur kebudayaan asli.?8
Menurut Koentjaraningrat, konsep dasar akulturasi adalah proses sosial yang
muncul karena adanya kontak budaya yang berkelanjutan antara dua kelompok atau lebih
yang memiliki kebudayaan berbeda. Dalam proses ini, unsur-unsur kebudayaan asing
perlahan-lahan diterima dan diintegrasikan ke dalam kebudayaan penerima tanpa
menyebabkan hilangnya identitas kebudayaan asli secara total. Koentjaraningrat
menekankan bahwa akulturasi bukanlah peleburan total, melainkan penambahan dan
penyesuaian, di mana masyarakat penerima tetap mempertahankan ciri Kkhasnya.
Koentjaraningrat menguraikan bahwa akulturasi dapat terjadi melalui berbagai mekanisme,
seperti difusi (penyebaran) unsur budaya, adaptasi, dan modifikasi. Proses ini sering kali
berlangsung secara bertahap dan tidak selalu disadari oleh masyarakat yang mengalaminya.
Aspek-aspek kebudayaan seperti sistem kepercayaan, nilai-nilai, teknologi, seni, hingga
kebiasaan sehari-hari bisa menjadi objek akulturasi. Keberhasilan akulturasi sangat
bergantung pada tingkat keterbukaan masyarakat, sifat unsur budaya yang masuk, serta ada
tidaknya paksaan _dalam 'proses penerimaan tersebut. 2’Menurut Koentjaraningrat,
akulturasi adalah dinamika sosial yang kompleks di mana kebudayaan tidak bersifat statis,
melainkan terus-menerus berevolusi melalui interaksi dengan kebudayaan lain. Hal ini
menghasilkan kekayaan dan keragaman budaya baru yang merupakan cerminan dari
perpaduan unsur-unsur lama dan baru, tanpa menghilangkan akar identitas budayanya.

%6 Koentjaraningrat, Pengantar IImu Antropologi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1990), 247-48.
27 Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1987)

hal 74.
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G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Metode penelitian adalah pendekatan atau cara yang digunakan oleh peneliti dalam

melaksanakan penelitian untuk memperoleh data yang relevan dan menjawab pertanyaan
penelitian yang telah ditetapkan. Pemilihan metode penelitian dapat bervariasi tergantung
pada tujuan penelitian, jenis data yang dikumpulkan, serta pendekatan yang digunakan.
Dalam konteks penelitian yang berjudul “Interaksi Agama dan Kebudayaan: Analisis Peran
Simbol-Simbol Keagamaan dalam Ritual Kepercayaan 1 Suro Masyarakat Traji
Kecamatan Parakan,” tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran
simbol-simbol keagamaan dalam konteks ritual kepercayaan 1 Suro yang dilaksanakan
oleh masyarakat Traji di Kecamatan Parakan.

Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah metode penelitian
kualitatif. Menurut Suryono, penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang
digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas
atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur, atau
digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. Dengan menggunakan metode ini, peneliti
berupaya untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai peran simbol-simbol
keagamaan dalam ritual kepercayaan 1 Suro, serta bagaimana simbol-simbol tersebut
berinteraksi dengan aspek-aspek budaya yang ada dalam masyarakat.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa teknik
pengumpulan data, yaitu teknik observasi partisipatif, wawancara tidak terstruktur terbuka,
dan dokumentasi. Teknik observasi partisipatif memungkinkan peneliti untuk terlibat
langsung dalam kegiatan masyarakat, sehingga dapat mengamati secara langsung dinamika
sosial yang terjadi. Sementara itu, wawancara tidak terstruktur terbuka memberikan
kesempatan bagi narasumber untuk menyampaikan-pandangan dan pengalaman mereka
secara bebas, yang dapat memperkaya data yang diperoleh. Selain itu, dokumentasi
digunakan untuk mengakses sumber-sumber tertulis yang relevan, sehingga dapat
memberikan konteks tambahan terhadap fenomena yang diteliti. Dengan kombinasi
berbagai teknik ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan temuan yang komprehensif
dan mendalam mengenai interaksi antara agama dan kebudayaan dalam masyarakat Traji.
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2. Sumber Data

Dalam sebuh penelitian tentunya memerlukan data untuk mencapai hasil penelitian
yang diharapkan. Penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis data sebagai bahan
penelitian, yaitu:

a) Data primer

Data primer adalah jenis data yang dianggap sebagai sumber utama atau pokok
yang digunakan dalam suatu penelitian. Data ini biasanya diperoleh melalui metode
pengumpulan informasi yang langsung dari lapangan, seperti observasi langsung dan
wawancara dengan subjek penelitian. Dalam konteks penelitian ini, subjek yang diteliti
adalah sesepuh dari Desa Traji, yang juga berperan sebagai juru kunci Sendhang Si Dukun.
Data yang diperoleh dari subjek ini sangat penting, karena merupakan informasi yang
langsung berkaitan dengan fenomena yang sedang diteliti. Data primer ini tidak hanya
berfungsi sebagai sumber informasi utama, tetapi juga menjadi acuan yang krusial dalam
proses penelitian. Dengan mengandalkan data primer, peneliti dapat memastikan bahwa
informasi yang diperoleh adalah akurat dan relevan, sehingga dapat meningkatkan validitas
dan kekuatan dari hasil penelitian yang dihasilkan.

Keberadaan data primer dalam penelitian ini sangat signifikan, karena memberikan
wawasan yang mendalam mengenai praktik dan kepercayaan yang ada di masyarakat Traji.
Melalui observasi langsung dan wawancara dengan sesepuh desa, peneliti dapat menggali
informasi yang lebih kaya dan kontekstual, yang tidak hanya mencakup aspek-aspek ritual,
tetapi juga nilai-nilai budaya dan sosial yang melatarbelakangi praktik tersebut. Dengan
demikian, data primer berperan sebagai fondasi yang kuat dalam membangun analisis dan
kesimpulan yang diambil dari penelitian ini.

b)—Data Sekunder

Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dalam:penelitian melalui sumber
yang tidak langsung, yang berarti terdapat perantara dalam proses pengumpulannya. Data
ini sering kali berasal dari tangan kedua atau lebih, yang mencakup informasi yang telah
dikumpulkan dan diproses oleh pihak lain sebelum digunakan oleh peneliti. Menurut
Sugiyono, seorang ahli dalam metodologi penelitian, data sekunder didefinisikan sebagai
data yang tidak diperoleh secara langsung dari sumber pertama oleh peneliti, melainkan

melalui orang lain atau dokumen vyang dihasilkan dari penelitian sebelumnya.?®

28 Syafnidawaty, Data Sekunder, Universitas Raharja, 2020, https://raharja.ac.id/2020/11/08/data-
sekunder/.
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Penggunaan data sekunder dalam penelitian sangat penting, karena data ini berfungsi
sebagai pelengkap bagi data primer yang diperoleh secara langsung dari lapangan. Dengan
memanfaatkan data sekunder, peneliti dapat memperkaya analisis dan memberikan
konteks tambahan terhadap temuan yang diperoleh dari data primer. Data sekunder dapat
mencakup berbagai sumber, seperti laporan penelitian, artikel ilmiah, buku, statistik, dan
dokumen resmi lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Dengan demikian, data
sekunder tidak hanya berfungsi untuk mendukung dan memperkuat argumen yang
diajukan dalam penelitian, tetapi juga membantu peneliti untuk memahami fenomena yang
diteliti dalam konteks yang lebih luas. Melalui kombinasi antara data primer dan data
sekunder, peneliti dapat menghasilkan analisis yang lebih komprehensif dan mendalam,
serta memberikan kontribusi yang lebih signifikan terhadap pemahaman mengenai isu

yang sedang diteliti.

3. Teknik Pengumpulan Data
a) Observasi Langsung

Observasi partisipasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian, di mana peneliti atau pengamat secara langsung terlibat dalam
kehidupan sehari-hari objek yang diamati. Dalam konteks observasi partisipasi, pengamat
tidak hanya berfungsi sebagai pengamat yang pasif, tetapi juga menjadi bagian integral
dari kelompok yang diteliti.?° Dengan cara ini, peneliti dapat berinteraksi dan terlibat dalam
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh individu atau kelompok yang menjadi sumber data
penelitian, sehingga memungkinkan pengumpulan informasi yang lebih kaya dan
kontekstual.

Dr..Siwi Padmawati, MA, menekankan bahwa observasi partisipasi adalah metode
yang penting dan relatif murah dalam konteks penelitian kualitatif. Meskipun demikian, ia
juga mengingatkan ‘bahwa observasi partisipasi tidak seharusnya digunakan sebagai
metode tunggal dalam pengumpulan data. Sebaliknya, metode ini sebaiknya dipadukan
dengan teknik pengambilan data lainnya, seperti wawancara, untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai fenomena yang diteliti.*

Dalam praktiknya, terdapat beberapa jenis observasi partisipasi yang dapat
diterapkan, antara lain partisipasi pasif, moderat, aktif, dan lengkap. Masing-masing jenis
observasi ini memiliki tingkat keterlibatan peneliti yang berbeda-beda, yang dapat

2 Alethia Rabbani, Pengertian Observasi Partisipasi dan Jenisnya, 2020, Alethia Rabbani, Pengertian
Observasi Partisipasi dan Jenisnya.

% Dr.Siwi, Ma, Observasi Partisipasi dalam Peneltian, 21 Juni 2021, https://fkkmk.ugm.ac.id/observasi-
atau-observasi-partisipasi-dalam-penelitian/.
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disesuaikan dengan tujuan penelitian dan konteks lapangan. Dengan menggunakan metode
observasi partisipasi, peneliti memiliki kesempatan untuk memperoleh data yang lebih
lengkap dan mendalam mengenai objek penelitian, serta untuk memahami dinamika sosial
dan interaksi yang terjadi di dalam kelompok yang diteliti. Hal ini menjadikan observasi
partisipasi sebagai alat yang sangat berharga dalam upaya peneliti untuk menggali
informasi yang kompleks dan kontekstual, serta untuk membangun pemahaman yang lebih
mendalam tentang fenomena sosial yang sedang diteliti.

b) Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang paling umum
digunakan dalam penelitian kualitatif, di mana metode ini memungkinkan peneliti untuk
menggali informasi secara mendalam dari narasumber. Berbagai ahli telah memberikan
definisi dan penjelasan mengenai wawancara, menekankan pentingnya metode ini sebagai
alat yang efektif dalam memperoleh data yang kaya dan kontekstual dalam penelitian
kualitatif. Dalam praktiknya, terdapat tiga jenis wawancara yang dapat diterapkan, yaitu
wawancara terstruktur, wawancara tidak terstruktur, dan wawancara semi terstruktur.
Dalam penelitian ini, penulis memilih untuk menggunakan wawancara tidak terstruktur
terbuka, yang dipilih berdasarkan pertimbangan kondisi dan konteks di lapangan.
Wawancara tidak terstruktur terbuka memberikan fleksibilitas kepada peneliti untuk
mengeksplorasi topik yang relevan secara lebih mendalam, serta memungkinkan
narasumber untuk menyampaikan pandangan dan pengalaman mereka dengan cara yang
lebih bebas. Hal ini sangat penting untuk memahami perspektif narasumber secara holistik,
karena wawancara.jenis.ini, tidak membatasi respenden pada-pertanyaan-pertanyaan yang
telah ditentukan sebelumnya.

Sebagai-dukungan terhadap pemilihan-metode ini, Dr. ‘Siwi Padmawati, MA,
menegaskan bahwa ‘wawancara adalah metode yang sangat penting dan efektif dalam
penelitian kualitatif. Menurutnya, wawancara tidak hanya memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan data yang mendalam, tetapi juga memberikan kesempatan untuk
memahami perspektif dan pengalaman narasumber dengan lebih baik.3*Dengan demikian,
wawancara tidak terstruktur terbuka menjadi alat yang sangat berharga dalam upaya
peneliti untuk menggali informasi yang kompleks dan kontekstual, serta untuk membangun

pemahaman yang lebih mendalam mengenai fenomena yang sedang diteliti.

8 Indra Bastian, Rijadh Djatu Winardi dan Dewi Fatmawati, Metode Wawancara, (Yogyakarta: UGM
Press,2018). HIm 6.
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c) Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang penting
dalam penelitian, di mana peneliti memanfaatkan dokumen sebagai sumber informasi yang
relevan. Dalam konteks ini, teknik dokumentasi melibatkan penggunaan berbagai jenis
dokumen yang dapat memberikan wawasan dan data yang diperlukan untuk mendukung
analisis dan pemahaman terhadap subjek penelitian. Dokumen yang digunakan dalam
teknik ini dapat dibedakan menjadi dua kategori utama, yaitu dokumen pribadi dan
dokumen resmi.Dokumen pribadi mencakup catatan atau karya tulis yang dihasilkan oleh
individu, yang mencerminkan tindakan, pengalaman, dan keyakinan mereka. Contoh dari
dokumen pribadi ini meliputi buku harian, surat pribadi, otobiografi, serta catatan atau
kesan seseorang terhadap suatu peristiwa atau pengalaman tertentu. Sementara itu,
dokumen resmi mencakup sumber-sumber yang lebih formal dan terstruktur, seperti
laporan, arsip, buku, artikel ilmiah, dan berita. Penggunaan dokumen resmi ini
memungkinkan peneliti untuk mengakses informasi yang telah terverifikasi dan diakui
secara akademis, sehingga dapat memberikan bobot tambahan pada temuan penelitian.

Dengan menerapkan teknik dokumentasi, peneliti dapat memanfaatkan sumber-
sumber yang telah ada untuk mendukung hipotesis yang diajukan dan memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai subjek penelitian. Menurut Ariefrd.id, teknik
pengumpulan data melalui dokumentasi dapat memanfaatkan kedua jenis dokumen
tersebut, baik dokumen pribadi maupun dokumen resmi, untuk memberikan gambaran
yang lebih komprehensif tentang fenomena yang sedang diteliti. Dengan demikian, teknik
dokumentasi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengumpulkan data, tetapi juga
sebagai sarana untuk menggali konteks dan makna yang lebih.dalam dari informasi yang
tersedia, sehingga dapat memperkaya hasilipenelitianisecara keseluruhan.

c.~Teknik Analisis Data
Analisi ‘data” menurut Jhon' W.[ / Tukey merupakan sebuah prosedur dalam

menganalisis data, teknik-teknik untuk mengintepresikan hasil-hasil dari analisis, serta di
dukung oleh proses pengumpulan data untuk membuat analisis tersebut menjadi lebih
mudabh, lebih tepat, dan juga lebih akurat.®? Dalam penelitian ini menggunakan analisa data
deskriptif, yaitu untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagimana adanya tanpa bermaksud membuat
generalisasi hasil penelitian, yaitu dengan cara berfikir deduktif dan induktif.

82 Jogiyanto Hartono, Metoda Pengumpulan dan Teknik Analisis Data, (Yogyakarta : Andi, 2018) him
193-194.
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Analisis data difokuskan pada ritual kepercayaan 1 Suro, yaitu pada interaksi
agama dan kebudayaan dimana nilai-nilai keagamaan bertemu dengan kebudayaan
melebur menjadi satu yang saling mempengaruhi dan dipengaruhi, bentuk interaksi yang
tercermin pada ritual kepercayaan 1 Suro, dan peran simbol-simbol keagamaan pada ritual
kepercayaan 1 Suro pada masyarakat Desa Traji, Kecamatan Parakan. Analisis data
dilakukan selama pengambilan data dan setelah pengambilan data selesai. Proses analisis
data diawali dengan menelaah data sesuai dengan fokus penelitian yang tersedia dari
berbagai sumber yaitu observasi berpartisipasi dan wawancara tidak struktur terbuka yang
dituliskan dengan catatan lapangan, foto, dan sebagainya. Setelah melalui tahap
pembacaan, pemahaman, dan penelaahan yang mendalam terhadap data yang telah
dikumpulkan, langkah berikutnya yang harus diambil adalah menyusun sebuah rangkuman
yang mencakup inti dari informasi yang diperoleh, proses yang dilalui dalam pengumpulan
data, serta pernyataan-pernyataan penting yang perlu dijaga agar tetap relevan dan terfokus
pada tema penelitian. Rangkuman ini berfungsi sebagai panduan untuk memastikan bahwa
analisis yang dilakukan tetap berada dalam koridor yang telah ditetapkan. Selanjutnya,
peneliti perlu menentukan satuan-satuan data yang akan dikategorisasikan. Proses
kategorisasi ini dilakukan dengan cara melakukan perbandingan yang berkelanjutan antar
data yang ada, sehingga peneliti dapat mengidentifikasi pola-pola atau tema-tema yang
muncul dari data tersebut. Setelah langkah kategorisasi ini selesai, peneliti kemudian akan
melanjutkan dengan menafsirkan data yang telah dikumpulkan dan menyusun kesimpulan
akhir yang mencerminkan temuan-temuan dari penelitian.

Deskripsi data yang dihasilkan merupakan uraian yang komprehensif mengenai
segala hal yang terjadi-dan terdapat.dalam konteks-upacara.adat Malam 1 Sura. Dalam
menyusun deskripsi ini, peneliti harus memastikan bahwa uraian yang disampaikan
bersifat obyektif, tanpa adanya campur tangan penafsiran pribadi. Dengan kata lain,
deskripsi yang disajikan harus mencerminkan fakta-fakta yang ada di lapangan secara
akurat dan tidak terdistorsi oleh sudut pandang peneliti. Setelah tahap deskripsi data,
langkah selanjutnya adalah melakukan inferensi. Melalui proses inferensi ini, peneliti akan
memberikan makna pada data yang telah diperoleh dengan merujuk pada berbagai
referensi yang relevan serta pengetahuan yang dimiliki. Proses ini penting untuk
menghubungkan temuan-temuan yang ada dengan teori-teori yang ada dalam kajian
sosiologi agama, sehingga hasil penelitian tidak hanya menjadi sekadar deskripsi, tetapi
juga memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang lebih luas mengenai fenomena

sosial yang diteliti.
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H. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini, penulis akan mencoba menjelaskan sistematika pembahasan

agar pembaca dapat dengan mudah memahami akar permasalahan yang terdapat dalam
penelitian. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab,
yang masing-masing memiliki fokus dan tujuan tertentu.

Bab pertama adalah Pendahuluan, yang mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. Dalam latar belakang masalah,
penulis akan membahas alasan dasar di balik pemilihan topik penelitian ini. Selanjutnya,
rumusan masalah akan diuraikan sebagai patokan untuk menentukan masalah apa yang
ingin diteliti, sehingga penelitian tidak melebar dari fokus yang telah ditetapkan. Penelitian
ini juga akan menjelaskan tujuan dan kegunaan penelitian, yang bertujuan untuk
memberikan gambaran yang jelas mengenai interaksi antara agama dan kebudayaan dalam
bingkai Sosiologi Agama. ldentifikasi masalah akan menjelaskan teori-teori yang akan
dijadikan pisau analisis dalam penelitian ini. Selain itu, penulis akan memaparkan metode-
metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan proses penelitian, mulai dari
pengumpulan data hingga validasi data. Terakhir, sistematika pembahasan akan
memberikan gambaran menyeluruh mengenai penelitian yang akan dilakukan dan
dijabarkan.

Bab kedua akan menggambarkan secara umum lokasi penelitian serta keadaan
keagamaan dan kebudayaan masyarakat Desa Traji, Parakan, Temanggung. Hal ini
mencakup aspek geografis, sejarah singkat mengenai Desa Traji, serta keadaan keagamaan
dan kebudayaan yang ada. Dengan adanya gambaran umum ini, diharapkan peneliti dapat
lebih mudah menemukan permasalahan yang akan diteliti. Penelitian ini akan mengkaji
lebih dalam mengenai interaksi antara agama dan kebudayaan yang dituangkan dalam
simbol-simbol ritual'Ruwatan 1'Suro, Melalui‘penelitian mengenai interaksi agama dan
kebudayaan yang tercermin dalam ritual Ruwatan 1 Suro, diharapkan dapat memberikan
jawaban atas makna di balik simbol-simbol ritual tersebut, sehingga pemahaman yang
lebih mendalam mengenai praktik keagamaan dan budaya masyarakat dapat tercapai.

Bab 11l akan memaparkan interaksi antara agama dan kebudayaan yang tercermin
dalam simbol-simbol ritual Ruwatan 1 Suro. Dalam bab ini, peneliti akan mengkaji secara
mendalam bagaimana interaksi keagamaan dan kebudayaan berperan dalam ritual Ruwatan
1 Suro yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Traji. Melalui analisis ini, peneliti

menyimpulkan bahwa interaksi antara keagamaan dan kebudayaan memiliki pengaruh
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yang signifikan terhadap simbol-simbol yang terdapat dalam ritual Ruwatan 1 Suro di
Kecamatan Parakan, Kabupaten Temanggung.

Bab IV akan membahas peran simbol-simbol keagamaan dalam konteks ritual
kepercayaan 1 Suro di Desa Traji. Dalam bab ini, peneliti akan mengkaji pelaksanaan ritual
kepercayaan Ruwatan 1 Suro serta peran simbol-simbol ritual tersebut dalam masyarakat
Traji. Dengan memahami peran simbol-simbol ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
interaksi sosial dalam masyarakat dipengaruhi oleh hubungan antara keagamaan dan
kebudayaan yang terwujud dalam ritual Ruwatan 1 Suro.

Bab V merupakan bab terakhir yang berisi tentang hasil atau kesimpulan dari
penelitian. Dalam bab ini, peneliti akan menyajikan temuan-temuan utama yang diperoleh
selama penelitian, serta memberikan saran terkait penelitian dengan tema interaksi antara
agama dan kebudayaan. Saran-saran ini diharapkan dapat menjadi masukan yang berharga
bagi penelitian selanjutnya yang mengambil tema serupa, sehingga dapat memperkaya

khazanah pengetahuan dalam bidang ini.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Pada bagian akhir skripsi ini, penulis akan menyajikan beberapa kesimpulan yang

dapat diambil yang didasarkan pada temuan hasil penelitian. Secara umum, penulis
menyimpulkan bahwa ritual malam 1 Suro yang dilaksanakan di Desa Traji merupakan
sebuah bentuk interaksi antara agama dan kebudayaan. Interaksi antara kedua entitas ini
menunjukkan bagaimana agama dan kebudayaan saling mempengaruhi dan beradaptasi
satu sama lain dalam konteks kehidupan masyarakat Desa Traji. Tradisi ritual 1 Suro di
Desa Traji tidak hanya sekadar sebuah acara, tetapi juga merupakan upaya untuk
mempertahankan unsur-unsur agama dan kebudayaan. Dalam ritual ini, terdapat berbagai
simbol, seperti tumpeng, sesajen, doa, dan upacara, yang memiliki makna mendalam.
Simbol-simbol tersebut tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap dalam prosesi, tetapi juga
berperan penting dalam memperkuat hubungan sosial di antara anggota masyarakat.
Solidaritas sosial dalam ritual ini terbentuk melalui keterlibatan masyarakat dalam
berbagai tahapan prosesi, baik sebagai peserta maupun penyelenggara. Keterlibatan ini
menciptakan rasa kebersamaan dan identitas bersama yang kuat di antara mereka.
Masyarakat Traji memandang ritual \ini sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur,
sekaligus sebagai media untuk memohon doa dan keselamatan. Mencerminkan perpaduan
yang harmonis antara kepercayaan keagamaan dan nilai-nilai budaya lokal. Tradisi ini tetap
edilestarikan berkat tanggung jawab bersama dari masyarakat untuk menjaga warisan
budaya mereka. Penelitian. 'ini ‘menunjukkan " bahwa 'meskipun ada tekanan dari
perkembangan zaman, nilai-nilai tradisional dan agama tetap memiliki tempat yang
penting dalam kehidupan masyarakat Desa Traji. Penulis berharap bahwa temuan ini dapat
memberikan wawasan-lebih'dalam mengenai ‘pentingnya menjaga keseimbangan antara

tradisi dan modernitas dalam konteks sosial budaya masyarakat.

B. Saran
Berdasarkan pengkajian hasil penelitian yang telah dilakukan di lapangan, peneliti

menyadari dan menemukan adanya kekurangan baik dari proses penelitian pada penulisan
laporan penelitian. Untuk itu, peneliti memiliki harapan agar kekurangan-kekurangan
tersebut dapat turut dipertimbangkan agar diperbaiki dan dilengkapi dalam kemudaian hari.

Dalam hal ini, terdapat beberapa masukan atau saran yang bisa ditindak lanjuti. Utamanya
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kepada pihak program, dalam pengelola maupun pengurus Desa Traji Kecamatan Parakan,
serta mungkin bisa menjangkau para pemangku kebijakan.

Dalam upaya melestarikan Ritual Malam 1 Suro, kolaborasi antara pemerintah desa
dan tokoh adat sangatlah penting. Ritual ini bukan hanya sekadar tradisi, tetapi juga
merupakan warisan budaya yang mengandung nilai religius dan sosial yang tinggi. Salah
satu langkah yang dapat diambil untuk menjaga keberlangsungan ritual ini adalah dengan
mengadakan kegiatan edukasi atau lokakarya. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya ritual tersebut, sehingga mereka dapat
menghargai dan mempertahankan makna budaya yang terkandung di dalamnya. Edukasi
bagi generasi muda menjadi sangat krusial, mengingat mereka adalah penerus tradisi.
Melalui program-program edukasi yang diselenggarakan di sekolah, komunitas, atau
melalui media digital seperti video dokumenter dan seminar daring, diharapkan generasi
muda dapat lebih memahami nilai-nilai yang terkandung dalam ritual ini. Dengan cara ini,
mereka diharapkan dapat menghargai dan melestarikan tradisi yang telah ada, sehingga
ritual ini tidak hanya menjadi kenangan, tetapi juga bagian dari kehidupan mereka.

Selain itu, penting untuk mendokumentasikan Ritual Malam 1 Suro dalam berbagai
bentuk, seperti tulisan, foto, dan video. Dokumentasi ini tidak hanya akan menjadi referensi
akademik yang berharga, tetapi juga akan berfungsi sebagai media informasi bagi
masyarakat luas, termasuk generasi mendatang. Pendokumentasian dapat dilakukan
dengan dukungan dari pemerintah daerah atau komunitas pecinta budaya, sehingga
hasilnya dapat lebih maksimal dan bermanfaat bagi semua pihak. Ritual ini juga memiliki
potensi untuk dikembangkan sebagai daya tarik wisata budaya. Namun, pengembangan ini
harus dilakukan dengan.tetap mempertahankan, nilai-nilai sakral dan esensi spiritual dari
ritual tersebut. Pengelolaan wisata harus melibatkan masyarakat setempat untuk mencegah
terjadinya-komersialisasi yang dapat mereduksi-nilai-nilai ritual. Selain itu, perlu adanya
regulasi yang jelas agar pengembangan wisata budaya ini'tidak mengganggu kekhidmatan
prosesi ritual yang berlangsung.

Akhirnya, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami bagaimana
perubahan sosial, teknologi, dan modernisasi dapat mempengaruhi pelaksanaan ritual ini
di masa depan. Kajian mendalam mengenai perspektif masyarakat lokal terhadap makna
simbol-simbol keagamaan dalam ritual ini juga sangat penting. Selain itu, analisis dampak
modernisasi terhadap keberlanjutan ritual ini di tengah masyarakat yang semakin dinamis
perlu dilakukan. Kita dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
tantangan dan peluang yang dihadapi dalam melestarikan Ritual Malam 1 Suro.Dengan

saran-saran tersebut, penulis berharap dapat memberikan kontribusi positif bagi pelestarian
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dan pengembangan tradisi budaya di Desa Traji, serta mendorong penelitian lebih lanjut
yang dapat memperkaya pemahaman kita tentang interaksi antara agama dan budaya dalam
konteks masyarakat lokal.
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LAMPIRAN 1
PEDOMAN WAWANCARA

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara sebagai
metode utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. Berikut ini
merupakan pedoman wawancara yang ditujukan kepada responden/informan yang
berkaitan dengan objek yan akan diteliti oleh peneliti.

A. Pendoman Wawancara Untuk Juru Kunci

NO Pertanyaan
1 Bagaimana Prosesi upacara adat 1 Suro di Dea Traji?

2 Apa makna filosofis dari pelaksanaan tradisi 1 Suro ini bagi
masyarakat Desa Traji?

3 Bagaimana peran Mbah sebagai juru kunci dalam menjaga kelestarian
dan keberlangsungan tradisi 1 Suro dari generasi ke generasi?

4 Dalam pandangan Mbah, bagaimana tradisi 1 Suro ini
menggambarkan adanya interaksi atau perpaduan antara ajaran agama
(Islam) dengan nilai-nilai kebudayaan lokal di Desa Traji? Bisa
berikan contohnya?

5 Apakah ada perubahan atau adaptasi dalam pelaksanaan tradisi 1 Suro,
terutama terkait dengan perkembangan zaman atau pandangan
masyarakat?

6 Bagaimana tradisi 1 Suro ini, dengan segala prosesinya, mampu
memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas sosial antar warga Desa
Traji?

B. Pedoman'Wawancara Untuk Kepanitiaan

NO Pertanyaan

1 Bagaimana proses pembentukan kepanitiaan tradisi 1 Suro Desa Traji
ini dimulai?

2 Siapa saja yang terlibat dalam inisiasi pembentukan kepanitiaan ini?

3 Bagaimana struktur organisasi kepanitiaan dibentuk? Apakah ada
perubahan dari tahun-tahun sebelumnya?

4 Apa saja kriteria atau pertimbangan dalam memilih anggota
kepanitiaan untuk setiap bidangnya?

5 Sejak kapan persiapan untuk tradisi 1 Suro ini dimulai? Apakah ada
jadwal pertemuan rutin yang disepakati?
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C. Pedoman Wawancara Untuk Keyakinan Lain

NO

Pertanyaan

1

Bagaimana Bapak/lbu sebagai perwakilan masyarakat dari keyakinan
lain di Desa Traji memandang keberadaan dan pelaksanaan tradisi 1
Suro yang merupakan bagian dari kebudayaan mayoritas Muslim di
desa ini?

Apakah ada bentuk partisipasi atau interaksi yang dilakukan Bapak/1bu
dalam perayaan atau kegiatan terkait tradisi 1 Suro, baik secara
langsung maupun tidak langsung? Jika ada, seperti apa bentuknya?

Menurut Bapak/lbu, bagaimana tradisi 1 Suro ini berkontribusi dalam
menjaga kerukunan dan solidaritas sosial antarumat beragama di Desa
Traji?

Pernahkah terjadi diskusi atau dialog antarumat beragama di Desa
Traji terkait tradisi 1 Suro atau tradisi lokal lainnya? Jika ya, apa saja
yang dibahas dan bagaimana hasilnya?

Sebagai bagian dari masyarakat Desa Traji, apakah ada nilai-nilai
universal yang Bapak/Ibu lihat dalam tradisi 1 Suro yang dapat
diterima atau diresapi oleh seluruh lapisan masyarakat, termasuk yang
dari keyakinan berbeda?

Apakah ada tradisi atau ritual keagamaan dalam keyakinan Bapak/Ibu
di Desa Traji yang juga mengadaptasi atau berinteraksi dengan unsur-
unsur kebudayaan lokal Jawa? Jika ada, bisa ceritakan lebih lanjut?

Selain tradisi 1 Suro, apakah ada tradisi atau ritual lain di Desa Traji
(baik mayoritas maupun minoritas) yang juga menunjukkan adanya
interaksi dan saling pengertian antarumat beragama? Bisa berikan
contohnya?

D..Pedoman Wawancara Untuk Solidaritas Sosial

NO Pertanyaan

1 Apakah ada kegiatan gotong royong yang dilakukan sebelum, selama,
atau setelah acara?

2 Bagaimana pembagian tugas atau peran dilakukan di antara warga?

3 Dalam situasi kesulitan atau kendala saat persiapan atau pelaksanaan,
bagaimana masyarakat bahu-membahu mengatasinya?

4 Apakah tradisi ini mampu menjembatani perbedaan di antara
masyarakat?

5 Apakah ada tantangan yang dihadapi dalam menjaga dan memperkuat

solidaritas sosial melalui tradisi 1 Suro ini?
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LAMPIRAN 2

HASIL WAWANCARA

Identitas Informan Penelitian

Nama : Bapak Suwari

Jenis Kelamin - Laki - Laki

Usia : 77 Tahun

Pekerjaan : Tidak Bekerja
Tempat Wawancara : Rumah Bapak Suwari
Cara Ambil Data : Wawancara Langsung

Rafli : Pak sebenarnya tradisi 1 Suro yang berjalan di Desa Traji itu seperti apa?

Juru Kunci : Sebelum membahas yang lain, tak certain dari sejarah dulu ya mas.
Kenapa kok di Desa Traji pada malam 1 Suro mengadakan ritual itu dari sumber
cerita turun temurun. Dulu mas ada Ki Dhalang Garu, beliau itu dalang. Ki Dhalang
Garu pernah di undang oleh seseorang, katanya ya selayaknya manusia mas. Ki
Dalang Garu itu waktu selesai pementasan wayang biasanya dikasih makan dan
uang pesangon. Akan tetapi seseorang ini berbeda cuma ngasih kunyit, Ki Dalang
Garu masih penasaran kok Cuma dikasih kunyit, Ki Dalang Garu hanya ngambil 3
biji kunyit. Setalah itu Ki Dalang Garu ketika ingin berpamitan untuk pulang
dikasih pesan sama orang yang mengundangnya. Katanya kalau belum tujuh langah
jangan noleh kebelakang, Ki Galang Garu semakin bertanya-tanya ada apa. Dengan
memendung rasa penasarannya setalah tujuh langkah Ki Galang Garu menoleh dan
ternyata beliau Terganatung di Pohon. Kunit yang di bawa berubah menjadi tiga
emas, ternyata Ki Dalang Garu percaya beliau di tanggap oleh Danyang Sendhang
Si Dukun. Akhirnya Ki Dalang Garu bercerita kepada lurah pada saat itu, di sisi
lain pada pementasan waktu itu orang-orang mendengar ada suara wayangan tapi
di cari ke timur tidak ada, ke barat juga begitu. Ternyata suara itu berasal dari
Sendhang Si Dukun. Lah itu kalau sejarahnya mas, ya kayak saya sebagai cucu dari
mbah mbah dulu saya yakin aja akan kebenaran cerita tersebut oleh karena itu saya
dan masyarakatDesa (Traji tetep melestarikan; tradisi-pada malam 1 Suro. Kita
percaya mas misal.ya Kita tidak melaksanakan Tradisi-1 Suro aka nada bencana,
entah apa mas.

Rafli : iya iya, pak. Mohon maaf saya mau tanyalagi mengenai bagaimana prosesi
tradisi malam-1'Suro-niki‘pak?

Juru Kunci : ohh, kalau prosesinya ritual itu 3 hari untuk ancara intinya mas. Jadi
sebelum tanggal 1 Suro bisanya udah ramai, ya karena ada pasar malam. Acara itu
pada hari pertama itu hanya pertunjukan kesenian, seperti jarang kepang, warokan,
dayakan, dan lain sebagainya. Selain itu kita persiapan sesajen, gunungan, sama
pengecekkan buat besok. Pada hari selanjutnya pada malam tanggal 1 Suro ini yang
biasanya membuat macet Panjang. Acara pada malam 1 Suro itu acara sudah dari
sore. Sore tuh mas kita ada Slametan di rumah pak Lurah. Acara salametan di pak
lurah itu privasi biasanya Cuma saya, sama sesepuh desa saja. Nanti habis slametan
kita sama panitia yang ikut kirab itu diriasi selayaknya pengantin dengan busana
jawa. Kira-kira habis mahrib ada slametan juga ini buat masyarakat Traji jadi bebas.
Sekitar setelah isya kirab pengantin baru dimulai, Jadi mas kalau kirab kan lewat
utama Parakan-Ngadirejo itu macetnya bisa sampai 10 KM. Rombongan
pengantinnya banyak, pertama pembawa gunungan, pak lurah bu lurah, sesepuh,
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perangkat dan pengombyong. Pengombyong ini bisanya banyak mas, masyarakat
traji seneng kalau ada kayak gini makanya jadi banyak apa lagi sebelum kirab kita
ada pembagian sesajen. Perjalanan dari balai desa sampai Sendhang Si Dukun tidak
terlalu jauh, setelah sampai sana saya menyambut rombongan pengantin dengan
pembakaran dupa. Sesajen sama gunungan yang dibawa rombongan saya letakan
di Sumber Sendhang Si Dukun untuk doain lah mas. Baru kita ngambil air nanti
dibagikan ke warga. Selayaknya pengatin kita juga ada ritual kacur-kacur. Terakhir
di Sendhang kita lempar kepala kambing sama sesajen nanti anak anak sampai
dewasa rebutan sesajen, sama rebutan gunungan, besok mas kalau malam 1 Suro
ke Sendhang mas asik pasti. Acara di Sendhang itu mas, kita lanjut jalan lagi
Kalijaga. Kalijaga salah satu aliran sendhang si dukun, kalijaga itu kan batu kita
yakini dulu disitu sering dibuat semedi. Kita menghormati tempat itu mas, ya waktu
acara di kalaijaga kita peletakan sesajen dan juga berdoa untuk walisongo dan juga
yang nguasai air berharap agar air dari sendhang si dukun bermanfaat bagi
masyarakat. Setelah acara di Kalijaga kita pulang lagi di balai desa, tapi pada saat
kita jalan kan banyak yang jualan kita ada tradisi nukoni dimana bu lurah membeli
dangangan mereka dengan jumalah mata uang 21, entah Rp. 2.100, Rp. 21.000, Rp.
210.000 dan seterusnya yang penting jumlahanya likuran. Sampai di balai desa pak
lurah dan bu lurah ada sungkeman sama warga. Jadi kayak pengantin sungguhan
bedanya tidak ada amplopnya saja mas. Jam 00.00 WIB kita ziarah di Makam Kyai
Adam Muhammad, Mbah Yai itu kita percayai bahwa beliau yang membuka Desa
Traji. Zirah ke Mbah Yai itu agenda wajib pada 1 Suro mas. Kalau untuk ziarah
bisa mas dengan pembacaan Yasin dan Tahlil, sama membawa sesajen dan
pembakaran dupa. Aacra terakhir mas itu kita pergi upacara di Gumuk Guci ini
letaknya di ujung timur Desa. Kita kan sebagai ciptaan tuhan kita yakin dengan
makhluk yang ghoip. Jadi konon katanya Gumuk Guci itu desanya barang halus.
Ya kita di sana menghormati dengan memberikan sesejan gitu mas. Hari
terakhirnya itu wayangan 1 malam penuh itu dari sore nanti sampai subuh mas.

Rafli : iya iya, sebelumnya minta maaf pak. Sesajen itu kan budaya jawa terkadang
masyarakat banyak yang mengatakan syirik dan lain sebagainya apa lagi di sini
banyak Islamnya. Kalau pada tradisi di Traji bagaimana pak apa ada simpang siur
terkait itu pak.

Juru Kunciy: Kalau masalah sepertijitu.dis Trajistidak-masalah karenanya warganya
sepemahaman seperti sasajen, gunungan, kepala.kambing, dupa itu udah lumrah
jadi.tidak ada perpecahan mengenal itu. Aman itu'mas.

Rafli : kalau sesajen-di Traji itu seperti apa pak ?

Juru Kunci : ya mas, sesajen yang dibuat pada 1 Suro itu ada dua jenis, pertama
sebagai bentuk penghormatan kepada alam dan juga makhluk yang kita percayai
hidup berdampingan sama kita. Sesajen itu bisa kita letakan pada tempat yang kita
kermatkan seperti sumber mata air, jalan dan juga pohon-pohon besar. Kedua itu
buat ritual, itu kita letakan pada tempat-tempat yang kita akan adakan upacara
seperti sendhang Si Dukun, Kalijaga dan juga Gumuk Guci. untuk sesajen yang
digunakan pada ritual malam 1 suro yang digunakan untuk penghormatan itu
sesajen kecil berisikan nasi uncet (tumpeng kecil), mpon-mpon (jamu), jajanan
pasar, kembang katelon, dan uang receh. Itu kita membuat sekitar tujuh puluh lima
buah biasanya di letakan pada sore hari di sumber mata air. Untuk sesajen yang kita
gunakan pada ritual berbeda isinya yang digunkan untuk temapat keramat sesajen
yang di gunakan untuk ritual itu terdiri dari lima ancak besar dan lima buah
tumpeng nasi gurih yang diberi sega golong sebanyak tujuh belas serta ingkung
ayam. Isi dari ancak besar itu, pisang raja satu sisir, kacu, cermin, sisir, bedhak
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viva, minyak serimpi, kendhi, uang, telur mentah, juwadah pasar, tempe goreng,
jangan, mie, peyek, kerupuk, kupat, gantal, bunga mawar, beras dan rokok. Tapi di
Sendhang Si Dukun dan kalijaga kita tambahi sesajen berupa pepesan kantul, ketan
salak, pala pendhem dan minuman teh. Di Sendhang Si Dukun juga ditambabh tikar,
kemenyan satu bata, kepa dan kaki kambing, bugkusan beras putih, bungkusan
beras kuning, dan bungkusan kembang wangi (kembang setaman), serta gunungan
yang berisi hasil bumi.

Rafli : Kalau dari cerita tersebut itukan ada beberapa sesajen itu dari sesajennya
ada filosofinya ga pak?

Juru Kunci : Ada, Kepala kambing dan kaki kambing itu kita gunakan sebagai
tumbal, tumbal itu seperti pengorbanan lah mas. Kita percaya kalau kita tidak
menggunakan kepala dan kaki kambing maka danyang meminta tumbal manusia.
Ya kalau orang yang beragama Islam kepala sama kambing kayak tolak balaknya
mas. Terus tumpeng mempunyai filosofi yang tinggi. Tidak usah dalam dalam mas,
tumpeng saja itu singkatannya tujuan pengeran, jadi kita manusia kita harus ingat
bahwa semua akan kembali ke tuhan, kalau dalam bahasa agamanya innalilahi
inailahi ro’jiun. Gunungan ya jelas mas sebagai wujud syukur. Gunungan kalau di
Traji itu menggunakan hasil bumi, ya hasil bumi dari tanah Traji mas. Kalau
sesajen yang lain seperti filosofi pada umumnya yang ada di daerah lain
menghormati, berkomunikasi, menghargai makhluk lain.

Rafli : Berarti banyak ya pak dalam tradisi 1 Suro itu budaya campur sama agama,
kayak bapak bilang tadi mengenai filosofi saya menangkap kalau filosofi itu
banyak yang ada unsur agamanya.

Juru Kunci : Betul, kalau dari sejarahnya gitu sih mas yang saya tahu, yang jelas
itu ya pengaruh Sunan Kalijaga. Mulai dari wayang, Pakaian, Masjid dan lain-lain.
Kalau orang jawa tuh bilang islam dan budaya tuh seperti botol bertemu dengan
tutupnya pas gitu lo. Ajaraanya juga terlalu jauh mas. Banyak lah mas gitu unsur
islam di Tradisi 1 Suro nih.

Rafli : Baik baik pak, Desa Traji kan banyak agamanya pak waktu 1 Suro
bagaimana antara agama satu dengan yang lain?

Juru Kunci ;*Alhmdulilah rukun rukun aja ga ada malasalah, malahan menjadi
berakah untuk kita: Yang jualanlaku, yang parkir dapat uang tak lihat lihat malah
nambah rame.
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HASIL WAWANCARA

Identitas Informan Penelitian

Nama : Febrian Dika Permana
Jenis Kelamin : Laki - Laki

Usia : 23 Tahun

Pekerjaan : Perawat

Tempat Wawancara : Rumah Mas Dika
Cara Ambil Data : Wawancara Langsung

Rafli : Mohon maaf nih mas, di Desa Traji kan mayarakatnya multikutural banyak
agama gitu lah untuk kekompakan warganya bagaimana atau ada gesakan gitu?

Febrian Dika Permana : Untuk masalah multikultural tidak ada masalah ih mas
malahan seluruh acara 1 Suro semua didasarakan pada gotong royong kita tidak
memandang kelompok sosial seperti apa, agama mu apa, tua muda sama aja yang
penting kita bersatu. Mulai dari persiapan rapat, membuat sesaji, membersihkan
tempat ritual, dan mengikuti prosesi ya kita bekerja sama. Solae udah menyangkut
Desa gitu mas sampean juga tahu lah apa lagi orang temanggung kalau udah
menyangkut desa.

Rafli : iya mas saya kan kemarin sama bapak Suwardi gitu berbicara kayak
mengenai filosofi mulai dari sesajen nanti sampai ke sendang, upaca kali jaga,
hingga Kiyai Adam Muhammad. Kalau kemarin saya sowan ke Pak Suwardi
pemaknaan pemaknaan di dasari pada agama, dengan agama yang berbeda di sini
bagaimana mas?

Febrian Dika Permana : Untungnya mas, kita memiliki pemahaman yang sama
mengenai pemkanaan jadi tidak ada perdebatan antara agama 1 dengan yang lain
apa lagi kalau di urut juga mengenai agama dalam ada ajarannya tidak ada buruk.
Selain itu kita menyadari bahwa kita manusia yang diciptakan oleh tuhan akan
kembali ke tuhan lagi. Pemahaman seperti itu emang ada dalam ajaran agama, tapi
ya mas kita juga ada ritual ziarah di makam Kiyai Adam Muhammad ya kita juga
diringatkanrakan kembali ke Tuhan. Denganradanya-pemahaman seperti itu saya
rasa menjadikan kita lebih bisa tolong menolong, menghargai, kerja sama antara
satu sama yang lain. Saole saya membayankan tidak ada perpecahaan mengenai
pemaknaan seperti itu kita mempunyai kesamaan tujuan untuk menguri-uri
kebudayan dan kita sebagai makhluk tuhan. Selain pemaknaan, bulan Suro kemari
mas juga ikut rangakian di Traji kan mas kayak Waktu slametan di balai Desa
itukan pada ngumpul semua mas. Padahal kalau secara praktiknya slametan identik
dengan agama Islam apa lagi bacaannya yang panjatkan juga, tapi karena itu kita
bisa jadi ngumpul semua misal saya sendirikan beragama Kristen ya ikut ngumpul
begitu juga dengan warga yang lain yang berbeda juga agamanya. Dari hal-hal
seperti itu tanpa kita sadari bisa menjadikan sesama warga yang memiliki
perbedaan kayakinan saling mengharigai, menghormati antar keyakinan.
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Identitas Informan Penelitian

Nama : Sukamdi

Jenis Kelamin - Laki - Laki

Usia : 58 Tahun

Pekerjaan : Pensiunan

Tempat Wawancara : Rumah Bapak Sukamdi
Cara Ambil Data : Wawancara Langsung

Rafli : gotong royong tuh bagaimana, kalau di desa saya kan agak males males pak?

Bapak Sukamdi : Gotong royong itu asik mas, bagi kita gotong royong tuh juga
untuk saling sapa tukar kabar solae ada beberapa orang yang memang jarang
kelihatan akan tetapi ketika 1 Suro tidak tau mengapa mas orang orang yang kerja
diluar kota atau tetangga yang jarang ketemu, kita bisa ketemu. Jadi rame mas lah
kalau mengenai gotong royong apa lagi kalau waktu hari H itu lebih rame kayak
lebaran ke dua kali mungkin karena kita sadar bahwa itu budaya kami jadi kayak
ada rasa tanggung jawab makanya orang yang kerja di luar kota atau tetangga yang
jarang keluar itu Kita bisa ketemu

Bapak Sukamdi : namanya di desa mas gotong royong tuh masih jalan sampai
sekarang. Pada waktu 1 Suro apa lagi mas dari awal kita gotong royong mulai dari
pembentukan paitia, acara, bersih-bersih lingkungan, Pembuatan sajen, gunugan.
Kalau yang jelas waktu bersih bersih lingkungan soale kalau bersih bersih
lingkungankan di titik beratkan per RT jadi kelihatan kalau tidak berangkat
makanya gotong royong itu ramai soale per RT

Rafli : Bisa Bapak jelaskan dari bentuk kerja sama yang terjadi di balik layar
sehingga acara besar ini bisa berjalan lancar?

Bapak Sukamdi : Acara lancar juga karena kita kompak, alias mau kerja sama.
Kalau tidak kerja-sama kurang tahu mas soale ini acaranya besar jadi banyak hal
yang harus di kerjakan kalau tidak kerja sama yakayaknya tidak jadi

Rafli :-Kemarin kan saya sempat wawancra sama Alm. Suwari katanya selalu
melaksanakan tradisi ini'ya ?

Bapak Sukamdi : kalau kita mas meyakini kalau kita tidak melaksanakan tradisi 1
Suro akan ada gagal panen, bencna gitu. Jadi kita belum pernah meninggalkan
tradisi, kayak tolak balak gitu sama wujud rasaya syukur
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Identitas Informan Penelitian

Nama - Eko

Jenis Kelamin : Laki - Laki

Usia : 51 Tahun

Pekerjaan : Buruh Lepas

Tempat Wawancara : Rumah Bapak Sukamdi
Cara Ambil Data : Wawancara Langsung

Rafli : Pembentukan Panitia bisa di Jelaskan pak?

Bapak Eko : sebelum 1 Surobiasanya kita membentuk kepanitiaan itu dari
kelurahan, tokoh masyarakat dan karang taruna bertemu untuk membahas 1 Suro.
Kalau sama kelurahan, tokoh masyarakat dan pemuda ini membahas yang penting
seperti tanggal, acaranya ngundang siapa, perizinan, keamaan, dekorasi, sesajen
dan lain lain. Nanti juga ada perdusun rapat juga kalau perdusun ini biasanya rapat
mengenai pembuatan gunungan karena perdusun mendapatkan membuat
gunungan, habis itu parkir. Jadi banyak mas kerja samanya

Rafli : Mas kalau dana untuk pelaksanaan tradisi ini dari mana mas?

Bapak Eko: Kalau untuk dana itu ada beberapa jalur, dari iuran warga, pemerintah,
penyewaan tempat yang bisanya buat julan, proposal saya tahunya itu mas.

Rafli : Kalau untuk pembagaian seperti sesajen atau gunungaan itu bagaimana
bapak?

Bapak Eko: Pada wilayah RT bisanya buat tumpeng sepertinya pembagaian di
dasarkan per RT, solae RT sebelah juga seperti itu aada yang bawa tumpeng. Kalau
gunungan yang untuk rebutan, kepala kambing itu dari kelurahan.
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